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ABSTRAK

Widiyanto, Rudyk. 2009. Pemanfaatan Program Festo Fluidsim untuk Media
Pembelajaran pada Mata Diklat Pneumatik Sswa Kelas XlI Jurusan
Otomas Industri di SMKN 2 Kendal. Skripsi, Jurusan Teknik Elekto,
Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Dosen Pembimbing I: Dra. Dwi Purwanti, M.Si dan Dosen Pembimbing I1:

Tatyantoro Andrasto, S.T, M.T.

Kata Kunci: Media Pembelgjaran, Program FestoF|uidsim, Pneumatik.

Temuan di lapangan dari hasil wawancara guru yang menggjar siswva SMK,
khususnya SMKN 2 Kendal, pengajaran pneumatik masih menggunakan metode
konvensional yakni ceramah. Alasan adalah karena guru mengalami kesulitan
dalam menyusun perangkat pembel gjaran. Dengan demikian pengajaran akan sulit
untuk mengembangkan keterampilan berpikir. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
ratarata kelas X Listrik adalah 63,5 yang belum memenuhi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Untuk itu, peneliti mencoba memanfaatkan program Festo
Fluidsim untuk media pembelgjaran sebagal salah satu alternatif untuk
memudahkan dalam menyelesaikan materi serta menjadikan panduan dalam
pembelgjaran. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: apakah pembelajaran
dengan memanfaatkan program Festo Fluidsim efektif, tepat dan dapat
meningkatkan hasil belajar mata diklat Pneumatik siswa kelas X1 Jurusan Otomasi
Industri SMK Negeri 2 Kenda? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belgjar Pneumatik siswa kelas X1 Jurusan
Otomasi Industri SMK Negeri 2 Kendal setelah proses kegiatan belgar
menggunakan media pembelgjaran program festo Fluidsim.

Subjek penelitian adalah siswva SMKN 2 Kendal Kelas XI Program Keahlian
Teknik Otomasi Tahun Pelgjaran 2008/2009 yang berjumlah 36 siswa. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan
pembelgjaran menggunakan media pembelgjaran program Festo Fluidsim pada
mata diklat Pneumatik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
cara tes tertulis untuk mendapatkan data hasil belgjar kognitif. Teknik observasi
digunakan untuk mendapatkan data hasil belgjar psikomotorik dan afektif siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata hasil belgjar kognitif siswa
mengalami peningkatan dari 66,67 pada siklus| menjadi 75,89 padasiklus|l dan
ketuntasan secara klasikal mengalami peningkatan dari 58,33% pada siklus |
menjadi 91,67% pada siklus II. Hasil belgjar afektif pada siklus | diperoleh nilai
rata-rata 65,40 dengan ketuntasan secara klasikal 58,3%, meningkat menjadi
72,30 dengan ketuntasan secara klasikal 86,1% pada siklus Il. Hasil belgar
psikomotorik pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 68,7 dengan ketuntasan secara
klasikal 69,4%, meningkat menjadi 73 dengan ketuntasan secara klasikal 94,4%
pada siklus Il. Hasil rata-rata tanggapan siswa terhadap program Festo Fluidsim
dari siklus | sebesar 74,79 menjadi 86,97 pada siklus|I.

Pembelgjaran menggunakan media pembelgjaran program Festo Fluidsim
pada mata dilat Pneumatik dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
diklat pneumatik siswa kelas X1 SMKN 2 Kendal.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk menumbuh kembangkan
potensi Sumber daya Manusia (SDM) melaui kegiatan penggaran. Dengan
demikian pendidikan merupakan suatu sarana untuk menyiapkan generasi masa
kini dan sekaligus masa depan. Ha ini berarti bahwa proses pendidikan yang
dilakukan pada saat ini bukan semata-mata untuk hari ini, melainkan juga untuk
masa depan.

Sekolah Menengah Keguruan ( SMK ) Negeri 2 Kendal adalah sekolah
kejuruan kelompok Teknologi dan Industri. SMKN 2 Kenda merupakan sekolah
bertaraf Internasional yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jendral Sekolah
Menengah Keguruan sebaga sdah satu  SEKOLAH BERTARAF
INTERNASIONAL dengan nomor : 0351/ C5.2 / Kep / MN / 2006 tertanggal :
12 Oktober 2006. Sekolah yang terletak di barat pusat kota Kendal, tepatnya
berada di jalan raya Sukarno-Hatta, Kec. Patebon, Kab. Kendal ini terdapat 3
pilihan program keahlian, yaitu Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif,
Program Keahlian Teknik Elektro dan Program Keahlian Teknik Bangunan. Pada
Program Keahlian Teknik Elektro yang berbasis kurikulum KTSP, yaitu
kurikulum yang mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin

pencapaian tujuan pendidikan nasional terdapat satu mata diklat yaitu Pneumatik.



Pneumatik merupakan salah satu mata diklat yang berperan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dunia industri. Pola
pembelgjaran mata diklat pneumatik di SMKN 2 Kendal saat ini sudah cukup
baik, namun menurut peneliti masih perlu adanya polayang lebih baik. Di sisi lain
sebagian besar siswa memandang bahwa pelgaran pneumatik merupakan
pelgjaran yang sulit. Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk bisa membaca
soal-soal cerita dan mampu menerapkannya dalam kegiatan praktikum dengan alat
serta membutuhkan daya penalaran yang sangat tinggi, sehingga siswa kurang
begitu menyukai mata diklat penumatik. Untuk menanamkan rasa senang serta
memudahkan siswa pada pneumatik salah satu caranya dengan menggunakan
media pembelgjaran. Media pembel gjaran merupakan salah satu sarana penunjang
proses kegiatan belajar menggjar sekaligus untuk mempermudah penyampaian
materi dari guru kepada siswa. Dalam ha ini pembelgaran pneumatik adalah
sebagal sdah satu pelgaran yang penyampaiannya lebih mudah dengan
menggunakan media atau aat bantu. Selain itu juga untuk meminimakan
terjadinya kerusakan alat-alat praktikum pneumatik yang harganya sangat mahal.

Media pembelgjaran memungkinkan guru untuk dapat melaksanakan
pembelgaran yang menyenangkan. Guru dapat menciptakan suasana bermain
dalam pembelgaran sehingga anak merasa senang dalam belgar. Guru
menyampaikan materi dengan bantuan media pembelgaran yang telah
dipersiapkan sehingga anak lebih mudah untuk menangkap dan memahami materi
tersebut. Melalui media pembelgjaran akan menumbuhkan kreativitas anak dan

menyelesailkan suatu permasalahan pneumatik untuk memperlancar kegiatan



proses belgar menggar. Pemanfaatan media pembelgjaran pneumatik secara
optimal sangat membantu guru dalam menanamkan konsep kepada siswa sampai
siswa mampu memahami sendiri sehingga ranah kognitif dapat tercapai dan salah
satu media pembelgjaran tersebut adalah program Festo Fluidsim. Menurut data
yang diperoleh peneliti dari hasil evaluasi harian siswa kelas X| jurusan Otomasi
Industri SMK Negeri 2 Kendal sebelum mengunakan media pembelgjaran Festo
Fluidsim, nilai untuk mata diklat pneumatik masih cukup rendah yaitu 63,5 (data
terlampir).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata diklat
Pneumatik, untuk hasil pembelgaran mata diklat Pneumatik pada kelas-kelas
sebelumnya adalah cukup rendah. Jadi track record untuk mata diklat pneumatik
pada siswa jurusan Otomasi Industri SMKN 2 Kendal adalah kurang baik.

Melihat permasalahan yang ada peneliti ingin melakukan penelitian tentang
pembelgaran yang menyenangkan yaitu menggunakan media pembelgaran Festo
Fluidsim sebagai media pembelgaran pneumatik yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas X1 Jurusan Otomasi Industri SMKN 2

Kendal.

1.2 Identifikas Masalah

Hasil belgjar siswa jurusan Otomasi Industri SMK Negeri 2 Kendal pada
mata diklat pneumatik cukup rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
yaitu meliputi rendahnya motivasi belgjar siswa, kurangnya sarana belgjar dan
pemilihan model pembelgjaran yang kurang menarik. Maka dari itu penéliti

mencoba menggunakan media pembelgaran Festo Fluidsim untuk mengatasi



masalah tersebut dan diharapkan dengan media pembelgaran Festo Fluidsim,
hasil belajar pneumatik siswa dapat menjadi Iebih tinggi.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka pendliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

(1) Apakah ada perbedaan ratarata hasil belgjar siswa pada mata diklat
pneumatik sebelum dan sesudah dikenai pembelgjaran menggunakan media
pembelgjaran Festo Fluidsim.

(2) Apakah rata-rata hasil belgar pneumatik antara siswa yang sudah dikenai
pembelgjaran menggunakan media pembelgjaran Festo Fluidsim Iebih tinggi
dari pada siswa yang belum dikenai pembelgaran menggunakan media

pembelgjaran Festo Fluidsim.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas Festo Fluidsim
sebagal media pembelgjaran pneumatik dasar siswa kelas XI Jurusan Otomasi
Industri SMKN 2 Kendal, dengan cara mengetahui:

(1) Adanya perbedaan rata-rata hasil belgar siswa pada mata diklat pneumatik
sebelum dan sesudah dikena pembelgaran menggunakan media
pembelgjaran Festo Fluidsim.

(2) Lebihtinggi rata-rata hasil belgjar pneumatik antara siswa yang sudah dikenai
pembelgjaran menggunakan media pembelgjaran Festo Fluidsim dari pada
siswa yang belum dikenai pembelgjaran menggunakan media pembelgjaran

Festo Fluidsim.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
15.1 Bagi Siswa
(1) Dapat tercipta suasana pembelgjaran yang menyenangkan dan menuntut
kreativitas.
(2) Memudahkan siswa dalam memahami dan menerapkan materi pneumatik
dalam kegiatan praktikum.
(3) Dapat meningkatkan hasil belgjar siswa untuk belgjar Pneumatik.
1.5.2 Bagi Guru
(1) Memberikan informasi tentang efektifitas pembelgjaran Pneumatik Dasar
menggunakan media pembelgjaran Festo Fluidsim.
(2) Dengan media pembelgaran memudahkan guru dalam menyampaikan
materi pelgjaran.
1.5.3 Bagi Sekolah
Pembelgjaran ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah khususnya dalam bidang
Otomasi Industri serta dapat meminimalkan terjadinya kerusakan alat-alat
praktikum.
1.5.4 Bagi Pendliti
(1) Memperoleh pengalaman langsung dalam memilih strategi pembelgjaran
dengan menggunakan media pembelgjaran.
(2) Memperoleh bekal tambahan bagi calon guru Teknik Elektro sehingga

diharapkan dapat bermanfaat ketika terjun di lapangan.



1.6 Penegasan Istilah

1.6.1 MediaPembalajaran

Media pembelgjaran adalah aat/wahana yang digunakan guru dalam proses
pembelgjaran untuk membantu penyampaian pesan pembelgaran. (Sugandi,
2004:30).
1.6.2 Festo Fluidsim

Merupakan sebuah program yang dibuat oleh peruahaan FESTO Didactic
KG, yang berfungsi sebagai alat smulasi cara kerja aliran fluida pada sistem
pneumatik (Croser, 1994:4)
1.6.3 SMKN 2 Kendal

Sekolah yang terletak di jl. Sukarno-Hatta Patebon Kendal, merupakan
sekolah kejuruan bertaraf Internasional dengan Sertifikat Sistem Mangemen
Mutu SO 9001 : 2000 dari PT. TUV INTERNASIONAL INDONESIA Nomor :
01 100 065367. SMM SO 9001 : 2000.
1.6.4 Otomas Industri

Merupakan salah satu jurusan yang terdapat pada program keahlian Teknik

Elektro SMKN 2 Kendal, yang mempelgjari tentang teknologi di duniaindustri.
1.7 Batasan Masalah

Materi yang tercakup dalam mata diklat pneumatik yang dimaksud adalah
silinder dan katup pneumatik.
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar sistematika skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

bagian awal skripsi, bagian inti skripsi dan bagian akhir skripsi.
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Bagian awal skripsi

Pada bagian ini berisi halaman judul, abstrak, lembar pengesahan, motto dan
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.
Bagian Isi

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab I: Pendahuluan, berisi: Latar Belakang Masalah, Permasaahan,
Penegasan Istilah, Tujuan, Manfaat, Penegasan Istilah, Batasan Istilah dan
Sistematika Penulisan Skripsi.

BabIl: Landasan Teori dan Hipotesis, berisi: Landasan Teori, Kerangka
Berpikir dan Hipotesis.

Bablll: Metode Pendlitian, berisi: Lokasi Penelitian, Subjek Penelitian,
Waktu Penelitian, Faktor yang diamati, Rancangan Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Metode Analisis Data dan Indikator Keberhasilan.
BabIV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi: Hasil Penelitian dan
Pembahasan.

BabV: Penutup, berisi: Simpulan dan Saran.

Bagian akhir

Pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Belgjar

Belgar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil dari pengalaman.

Belgar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belgar memegang
peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian dan bahkan persepsi manusia (Catharina Tri Anni, 2004:2).

Belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari
praktik atau pengalaman (Morgan et.al dalam Catharina Tri Anni, 20004:2).

Belgjar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia, yang
berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perilaku itu tidak berasal dari
proses pertumbuhan (Gagne dalam Catharina Tri Anni, 2004:2).

Belgar berbeda dengan pengertian pertumbuhan dan perkembangan,
pertumbuhan merupakan karakteristik individu yang diperoleh dari kehidupan
sedangkan perkembangan mengacu pada perubahan yang dihasilkan dari
kombinas pengaruh pertumbuhan dan belgar (Shephert dan Ragan dalam

Catharina Tri Anni, 2004:3).



Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:42) ada beberapa prinsip belgjar

yang perlu diperhatikan yaitu:

(1) Perhatian dan motivasi.

(2) Keaktifan.

(3) Keterlibatan langsung.

(4) Pengulangan.

(5) Tantangan.

(6) Balikan dan penguatan.

(7) Perbedaan individual.

2.2 Hasl Belgjar

Hasil belgar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh
pembelgar setelah mengalami aktifitas belgjar. Perolehan aspek-aspek perubahan
tersebut tergantung pada yang dipelgari oleh pembelgjar. Oleh karena itu apabila
pembelgjar mempelgjari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan tingkah
laku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep (Catharina Tri Anni,
2004:4).

Menurut Gagne dalam Nana Sudjana (2009) belgjar yang berkenaan
dengan hasil terdapat lima jenis, yaitu:

(1) Belgjar kemahiran intelektual.
Daam belgjar ini termasuk belgjar deskriminasi belgjar konsep dan belgar

kaidah.
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(2) Belgjar informasi verbal.
Pada umumnya belgar, berlangsung melaui informasi verbal, seperti
membaca, mendengarkan uraian guru, kesanggupan menyatakan pendapat
dalam tulisan/lisan, berkomunikasi, kesanggupan member arti dari setiap
kata.

(3) Belgjar mengatur kegiatan intlektual.
Daam mengatur kegiatan intelektual, menekankan kesanggupan
memecahkan masalah melalui konsep dankaidah yang telah dimilikinya.

(4) Belgjar sikap.
Merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk menerima atau menolak
suatu objek berdasarkan penilaian berdasrkan objek tersebut.

(5) Belgar keterampilan motorik.
Banyak berhubungan dengan kesanggupan menggunakan gerakan anggota
badan, sehingga memiliki rangkaian gerakan yang teratur, luwes, tepat, cepat
dan lancar.

Dadam Sistem Pendidikan Nasiona rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikas hasil
belgjar dari Benyamin S. Bloom (dalam Chatarina Tri Anni, 2004:6) yang secara
garis besar membaginya menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif (pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, penilaian), ranah afektif (penerimaan,
penaggapan, penilaian, pengorganisasian, pembentukan pola hidup), dan ranah
psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan

kompleks, penyesuaian, kreativitas). Ketiga ranah tersebut menjadi objek
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penelitian hasil belgar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling
banyak dinilai oleh para guru dari sekolah karena berkaitan dengan kemampuan
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum belgjar,
tingkat perkembangan mental tersebut terdiri dari ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik..

2.3 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
is, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di
daerah.

Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar
nasional pendidikan terdiri dari standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian
pendidikan. Standar Isi (1SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan
acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

UU RI no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP RI

no. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasiona Pendidikan mengamanatkan
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kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh

satuan pendidikan dengan mengacu pada Sl dan SKL serta berpedoman pada

panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasiona Pendidikan (BSNP). Tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan mengacu pada tujuan umum pendidikan
berikut:

(1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan tingkat lanjut.

(2) Tujuan pendidika menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan tingkat lanjut.

(3) Tujuan pendidika menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan tingkat lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Secara khusus tujuan diterapkannya K TSP adalah untuk:

(1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber
dayayang tersedia.

(2) Meningkatkan kepedulian warga ssekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum mealui pengambilan keputusan bersama.

(3) Meningkatkankompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas

pendidikan yang akan dicapai.
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KTSP juga perlu diterapkan oleh setigp satuan pendidikan, terutama

berkaitan dengan hal berikut:

(1) Sekolah lebih mengetahui kekuatan,, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi
dirinya.

(2) Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya.

(3) Pengambilankeputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk
memenuhi kebutuhan sekolah.

(4) Keterlibatan seluruh warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan
kurikulum.

(5) Sekolah dapat bertanggungjawab tentang mutu pendidikan.

(6) Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah lain
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

(7) Sekolah dapat secara cepat merespon masyarakat dan lingkungan yang

berubah secara cepat.

24 Media Pembelgjaran

Kata "media’ berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata "medium”, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan
demikian, media merupakan wahana penyaur informasi belgjar atau penyaur
pesan. Pengertian umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Sedangkan istilah
pembelgjaran lebih menggambarkan usaha guru untuk membuat belgar para

siswanya.
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Media pembelgjaran adalah media yang digunakan dalam pembelgjaran,
yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari

sumber belgjar ke penerima pesan belgjar (siswa)

Sedangkan menurut Sugandi  (2004), media pembelgjaran adalah
alat/wahana yang digunakan guru dalam proses pembelgaran untuk membantu
penyampaian pesan pembelgjaran.

Menurut Suparman Atwi dalam Sugandi (2004), media digunakan dalam
kegiatan instruksional antaralain karena:

(1) Media dapat memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh
mata menjadi dapat dilihat dengan jelas.

(2) Dapat menyajikan benda yang jauh dari subyek belgjar.

(3) Menygjikan peristiwva yang komplek, rumit, dan berlangsung cepat menjadi
sistematik dan sederhana

Secara umum manfaat media pembelgjaran adalah memperlancar interaksi
antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelgjaran |ebih afektif dan efisien

(http://ceenso.wordpress.com/2008/12/03/arti-media-pembelajaran/).  Sedangkan
secara lebih khusus manfaat media pembel gjaran adalah:
(1) Penyampaian materi pembelgjaran dapat diseragamkan.

Dengan bantuan media pembelgjaran, penafsiran yang berbeda antar guru

dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi

diantara siswa dimanapun berada.


http://ceenso.wordpress.com/2008/12/03/arti-media-pembelajaran/
http://ceenso.wordpress.com/2008/12/03/arti-media-pembelajaran/
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(2) Proses pembelgjaran menjadi Iebih jelas dan menarik.
Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan
warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru untuk
menciptakan suasana belajar menjadi Iebih hidup, tidak monoton dan tidak
membosankan.

(3) Proses pembelgjaran menjadi Iebih interaktif
Dengan media akan terjadinya komukasi dua arah secara aktif, sedangkan
tanpa media guru cenderung bicara satu arah.

(4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga
Dengan media tujuan belgjar akan lebih mudah tercapai secara maksimal
dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan
materi gjaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali sgjian menggunakan
media, siswa akan |ebih mudah memahami pelgjaran.

(5) Meningkatkan kualitas hasil belgjar siswa.
Media pembelgjaran dapat membantu siswa menyerap materi belgar lebih
mandalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari guru sgja,
siswa kurang memahami pelgjaran, tetapi jika diperkaya dengan kegiatan
melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri melalui media
pemahaman siswa akan lebih baik.

(6) Media memungkinkan proses belgjar dapat dilakukan di mana sagja dan kapan
sgja
Media pembelgjaran dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga siswa dapat

melakukan kegiatan belgjar dengan lebih |eluasa dimanapun dan kapanpun
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tanpa tergantung seorang guru.Perlu kita sadari waktu belgjar di sekolah
sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar lingkungan sekolah.

(7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses
belgjar.
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa untuk
mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu
pengetahuan.

(8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif
Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak mamiliki waktu
untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti
membantu kesulitan belgar siswa, pembentukan kepribadian, memotivas

belgjar, dan lain-lain.

25 Pneumatik

Pneumatik merupakan suatu hal yang berubungan dengan udara yang
terkompresi (Prede, 2000:6). Paling umum ditemukan, udara terkompresi ini
digunakan untuk melakukan pekerjaan mekanis, yakni untuk menghasilkan gerak
mekanik yang menghasilkan gaya. Gaya gerak pneumatik bertugas untuk
mengkonversikan energi yang tersimpan dalam udara terkompres itu menjadi
suatu gerakan atau mekanik.

Keunggulan dari udara bertekanan :

(1) Ketersediaan

Udara praktis terdapat dimana-mana dalam jumlah yang tidak terbatas.
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(2) Transportasi
Udara yang sangat mudah dapat ditransportasikan melalui pipa saluran
sampai jarak yang sangat jauh.

(3) Penyimpanan
Udara bertekanan dari kompresor dapat dismpan dalam tabung untuk
digunakan, sehingga kompresor tidak perl hidup terus menerus.

(4) Temperatur
Udara bertekanan relatif tidak peka terhadap perubahan temperatur. Hal ini
menjamin pengoperasian yang handal, bahkan dalam kondisi yang ekstrim
sekalipun.

(5) Tahan Ledakan
Udara bertekanan tidak mengandung resiko terbakar atau meledak.

(6) Bersih
Udara bertekanan tanpa lubrikasi adalah bersih dan tidak menyebabkan
pencemaran lingkungan.

(7) Konstruksi
Elemen kerja mempunyaai konstruksi komponen yang sederhana, dengan
demikian harganya murah.

(8) Kecepatan
Udara bertekanan merupakan media kerja yang cepat. Kecepatan yang tinggi

dapat tercapai.
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(9) Pengaturan
Dengan menggunakan komponen-komponen udara bertekanan, kecepatan dan
gayadapat diatur.
(10) Beban Berlebih
Perkakas dan elemen kerja pneumatik akan tetap aman terhadap beban
berlebih yang diberikan. Peralatan akan berhenti tanpa ada kerusakan.
Agar dapat lebih cermat menentukan cakupoan dari aplikasi pnueumatik,
tentu harus pula diketahui kekurangan-kekurangannya:
(1) Pengadaan
Udara bertekanan harus dipersiapkan dengan baik untuk mencegah timbulnya
resiko keausan komponen pneumatik yang terlalu cepat karena partikel debu
dan kondensasi.
(2) Mampu dimampatkan
Udara bertekanan dapat dimampatkan, sehingga tidak mungkin diperoleh
kecepatan piston yang teratur dan konstan.
(3) Gaya
Udara bertekanan hanya efisien sampai kebutuha gaya tertentu. Pada tekanan
kerja normal antara6 sampai 7 bar (600-700 kPa) dan kondisi lintasan dan
kecepatan tertentu, maka gaya berkisar antara 20.000-30.000 newton.
(4) Gangguan Suara
Udara buangan menimbulkan suara yang sangat bising. Tetepi maslah ini

dapat diatasi dengan menggunakan peredam suara.
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Silinder paling umum digunakan untuk penggerak pneumatik. Silinder-
silinder tersebut mempunyai ciri dengan konstruksi yang kuat, Suatu kisaran atau
tipe yang luas, instalasi yang sederhana, dan harga atau kinerja yang
menguntungkan. Sebagai akibat dari manfaat ini, maka pneunatik digunakan
dalam suatu kisaran aplikasi yang luas.

Beberapa dari banyak aplikasi pneumatik adalah
(1) Penanganan benda kerja (seperti penjepit, penentu posisi, pemisah,

penumpuk, pemutar).
(2) Pengemasan.
(3) Pengarsipan.
(4) Pembuka dan penutup pintu.
(5) Pembentukan logam (emboss dan presss).
(6) Pengecapan.

Dibandingkan dengan bentuk energi yang lain, maka pneumatik perlu
dipertimbangkan sebagal alternatif untuk medi kendali atau kerja (Croser,
1994:12).

26 FestoFluidsim

2.6.1 Pendahuluan

Aktuator adalah bagian keluaran untuk mengubah energi suplai menjadi
energi kerja yang dimanfaatkan. Sinyal keluaran dikontrol oleh sistem kontrol dan
aktuator bertanggung jawab pada sinyal kontrol melalui elemen kontrol terakhir.
Aktuator pneumatik dapat digolongkan menjadi 2 kelompok yaitu gerak lurus dan

putar :



2.6.1.1 Gerakan lurus (gerakan linear) :

» Silinder kerjatunggal.

» Silinderkerja ganda.
2.6.1.2 Gerakan putar

» Motor Udara.

» Aktuator yang berputar (ayun).
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Tabel 2.1 Simbol-simbol aktuator linear.

SIMBOL

NAMA KOMPOMNEN

[P

Silinder kerja fungga

| ==as

Silinder kerja tunggal , piston dengan
magnet tetap

=

Silinder kerja ganda

Tabel 2.2 Simbol aktuator gerakan putar:

SIMBOL NAMA KOMPOMEN
Motor udara, putaran zatu arah, kapasitas
1
. tetap.
ffd}'(" Motor udara, putaran 2atu arah, kapasitas
W bervariasi.
I;\';‘.'_ Motor udara, putaran dua arah  kapasitas
it bervariasi.
:E‘*: Aktuator putar lintagan terlbatas. Putaran
"4
dua arah.

(sumber: Sudaryono, 2000:3)
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2.6.2 Silinder kerjatunggal
2.6.2.1 Konstruksi

Silinder kerja tunggal mempunyai seal piston tunggal yang dipasang pada
sisi suplai udara bertekanan. Pembuangan udara pada sisi batang piston silinder
dikeluarkan ke atmosfir melalui saluran pembuangan. Jika lubang pembuangan
tidak diproteks dengan sebuah penyaring akan memungkinkan masuknya partikel

halus dari debu ke dalam silinder yang bisa merusak seal.

Gambar konstruksi silinder kerjatunggal sebagai berikut :

N
i’

Gambar 2.1 : Konstruks Silinder Kerja Tunggal

Keterangan:

1) Rumah Silinder

2) Lubang Masuk Udara Bertekanan

3) Piston

4) Batang Piston

5) Pegas Pengembali
(sumber: Sudaryono, 2000:3)

2.6.2.2 Prinsip Kerja
Dengan memberikan udara bertekanan pada satu sisi permukaan piston,

sisi yang lain terbuka ke atmosfir. Silinder hanya bisa memberikan gaya kerja ke
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satu arah . Gerakan piston kembali masuk diberikan oleh gaya pegas yang ada
didalam silinder direncanakan hanya untuk mengembalikan silinder pada posisi
awal dengan alasan agar kecepatan kembali tinggi pada kondisi tanpa beban. Pada
silinder kerja tunggal dengan pegas, langkah silinder dibatasi oleh panjangnya
pegas . Oleh karena itu silinder kerja tunggal dibuat maksimum langkahnya
sampai sekitar 80 mm.
2.6.3 Silinder Kerja Ganda
2.6.3.1 Konstruksi

Konstruks silinder kerja ganda adalah sama dengan silinder kerja tunggal,
tetapi tidak mempunyai pegas pengembali. Silinder kerja ganda mempunyai dua
sauran (saluran masukan dan saluran pembuangan). Silinder terdiri dari tabung
silinder dan penutupnya, piston dengan seal, batang piston, bantalan, ring pengikis
dan bagian penyambungan.

Konstruksinya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

(sumber: Sudaryono, 2000:4)

Keterangan:
1) Batang/rumah silinder 5) Sed
2) Saluran Masuk 6) Bearing
3) Saluran Keluar 7) Piston

4) Batang Piston
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Untuk memperpanjang usia komponen seal permukaan dalam tabung
silinder dikerjakan dengan mesin yang presisi. Untuk aplikasi khusus tabung
silinder bisa dibuat dari auminium , kuningan dan bagja pada permukaan yang
bergeser dilapisi chrom keras. Rancangan khusus dipasang pada suatu area
dimanatidak boleh terkenakorosi.

Penutup akhir tabung adalah bagian paling penting yang terbuat dari bahan
cetak seperti aluminium besi tuang. Kedua penutup bisa diikatkan pada tabung
silinder dengan batang pengikat yang mempunyai baut dan mur. Batang piston
terbuat dari bga yang bertemperatur tinggi. Untuk menghindari korosi dan
menjaga kelangsungan kerjanya, batang piston harus dilapisi chrom.

Ring sea dipasang pada ujung tabung untuk mencegah kebocoran udara.
Bantalan penyangga gerakan batang piston terbuat dari PVC, atau perunggu. Di
depan bantalan ada sebuah ring pengikis yang berfungsi mencegah debu dan
butiran kecil yang akan masuk ke permukaan dalam silinder.
2.6.3.2 Prinsip Kerja

Dengan memberikan udara bertekanan pada satu sisi permukaan piston
(arah maju) , sedangkan sisi yang lain (arah mundur) terbuka ke atmosfir, maka
gaya diberikan pada sisi permukaan piston tersebut sehingga batang piston akan
terdorong keluar sampai mencapai posiss maksimum dan berhenti. Gerakan
silinder kembali masuk, diberikan oleh gaya pada sisi permukaan batang piston
(arah mundur) dan sisi permukaan piston (arah maju) udaranya terbuka ke

atmosfir.
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Silinder aktif adalah dibawah kontrol suplai udara pada kedua arah
gerakannya. Pada prinsipnya panjang langkah silinder dibatasi, walaupun faktor
lengkungan dan bengkokan yang diterima batang piston harus diperbolehkan.
Seperti silinder kerja tunggal, pada silinder kerja ganda piston dipasang dengan
seal jenis cincin O atau membran.

Gambar di bawah menunjukkan cara pemasangan silinder.

Faol Thread
<l [l =] [}
Fram Manga Rear flanga
B <
Gowivad Tlange framg Swival flange cenire

o

Swivel llange rear

={_|o

Gambar 2.3 : Cara pemasangan Silinder

(sumber : Sudaryono, 2000:7)



2.6.3.3 Macam-macam Silinder Ganda

Tabel 2.3 Macam-macam silinder ganda

SIMBOL

NAMA KOMPONEN

Silindzr kerja ganda

Silinder keja ganda dengzn balany peston
sisi ganda

Silinder keja ganda dengzn banlalan
liidara fetap clalam satl arah

Silinder kerjg ganda dengan banlalan
tdara ungoal | dapat ciatur pada safu sisi

Silinder kena ganda dengan  bantalan
udara ganda | dapar diatur paca kedua
Sisi.

Silinder kerja ganda  dengan  hantalan
tdara ganda | dapar diatur pada kedua sisi
dan oiston hemagnet.

(sumber : Sudaryono, 2000:8)

2.6.4 Katup Pneumatik

2.6.4.1 Katup Kontrol Arah (KKA)
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Katup kontrol arah adalah bagian yang mempengaruhi jalannya aliran

udara . Aliran udara akan lewat, terblokir atau membuang ke atmosfir tergantung

dari lubang dan jalan aliran KKA tersebut. KKA digambarkan dengan jumlah

lubang dan jumlah kotak. Lubang-lubang menunjukkan saluran - saluran udara

dan jumlah kotak menunjukkan jumlah posisi.



26.4.1.1 Simbol

Caramembaca simbol katup pneumatik sebagai berikut :

Tabel 2.4 simbol katup pneumatik

|

Kolak menunjukkan posisi pensakelaran katup

L

Jumlah keotak manunjukkan jumlzh posisi
pensakelaran katup

Contonh : -jumlzah kolak 2 menunjukkan hanya 2
Kzmungkinan pensakelaran misal :
posisi ON dan posisi OFF.

- jumlan kotak 2 menunjukkan 3
kemungkinan pensakelaran misal .
poslsl1-0-2

Garis menunjukkan lintasan aliran.
Panah menunjukkan arah allran

Garig blok menunjukkan aliran tartutup | terblakir |

Garls dlluar kotak menunjukkan saluran masukan
dan keluaran. digambar di posisi awal

(sumber : Sudaryono, 2000:18)

Tabel 2.5 Simbol-simbol katup kontrol arah

SIMBOL NAMA KATUP
|2|.-.;.
[ L
KEA 2/2  N/C
T
]a,:'.
1Ay
T
T KKA 2/2  N/O
1P
| 20}
\\ - B .
1l % KKA 3/2  N/C
wet Tair

26
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T\ KKA 32 NO
ML
y 4.&:,“{25: |
v KKA 4/2
EER TaR)
rey 1Bl
:\ l l/i KKA 52
s

2
B

—
T H—

KKA 5i3 | posisi tengsh tartutup

(sumber : Sudaryono, 2000:19)

2.6.4.1.2 Penomeran Lubang
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Sistem penomoran yang digunakan untuk menandai KKA sesuai dengan

DIN 1SO 5599. Sistem huruf terdahulu digunakan dan sistem penomoran

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 2.6 Penomoran Lubang Katup

L ubang/Sambungan DIN ISO 5599 Sistem Huruf
L ubang tekanan (masukan) 1 P
Lubang Keluaran 24 B, A
L ubang Pembuangan 3 (katup 3/2) R (katup 3/2)
L ubang Pembuangan 5,3 (katup 3/2) | R, S(katup 5/2)
Saluran Pengaktifan;
- Membukaaliran 1 ke 2 12 (katup 3/2) Z (katup 3/2)
- Membukaaliran 1 ke 2 12 (katup 5/2) Y (katup 5/2)
- Membukaaliran 1 ke 2 14 (katup 5/2) Z (katup 5/2)

(sumber : Sudaryono, 2000:19)



2.6.4.1.3 Model Pengaktifan

Tabel 2.7 Model Pengaktifan

Jenis Pengaktifan Keterangan

Meakanik :

i:[ Operasi tombal

d Tombol

,é Opcrasi tuas

P Medal kaki

:I'.W Fegas kembali

3:[ Operasi rol

ﬁi Operasi rol, satu arah

|=
Pneumatis

Pengakifan langsung pneumatik

Mengaktifan tidak langsurg pneumatik

(pilol{ pemandu)

Listrik

vl

Operasi cengan solenod tunggal

o Jz

Operasi cengan solenod ganda

Kombinasi

z |8

Sclenoid ganda dan cperasi pilot

{pemandu ) dengan tambahan manual

(sumber : Sudaryono, 2000:20-21)

28



29

2.6.4.1.4 Jeniskatup KKA
a) Katup 3/2
Katup 3/2 adalah katup yang membangkitkan sinyal dengan sifat
bahwa sebuah sinya keluaran dapat dibangkitkan juga dapat
dibatalkan/diputuskan. Katup 3/2 mempunyai 3 lubang dan 2 posisi.
Ada 2 konstruksi sambungan keluaran :
e posis normal tertutup (N/C) artinya katup belum diaktifkan, pada
lubang keluaran tidak ada aliran udara bertekanan yang keluar.
e posis normal terbuka (N/O) artinya katup belum diaktifkan, pada

lubang keluaran sudah ada aliran udara bertekanan yang keluar.

a8)

AN

iE Tam

o

3(R) Py

2(A)

Gambar 2.4 : Katup 3/2 , NO, pengaktifan dengan rol
(sumber : Sudaryono, 2000:29)
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b) Katup 4/2
Katup 4/2 mempunyai 4 lubang dan 2 posisi kontak. Sebuah katup 4/2
dengan kedudukan piringan adal ah sama konstruksi dengan kombinasi
gabungan dua katup 3/2 : satu katup N/C dan satu katup N/O.
Konstruksi katup 4/2 dengan posisi awal ( tidak tertekan ) seperti pada

gambar di bawah :

Jﬂx.m

,
wFr T

2(B)

Gambar 2.5 : Katup 4/2 dengan piringan, dalam keadaan tidak aktif

(sumber : Sudaryono, 2000:30)

Jika dua tuas diaktifkan secara bersamaan, saluran 1(P) ke 2(B) dan
4(B) ke 3(R) ditutup oleh gerakan pertama. Dengan menekan tuas
katup selanjutnya piringan melawan gaya pegas pengembali , aliran
antara saluran 1(P) ke 4(B) dan 2(B) ke 3(R) terbuka. Tuas katup bisa
dioperasikan dengan menambah pada bagian puncak tuas dengan

lengan rol atau tombol tekan.
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d)
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Katup 4/3
Katup 4/3 mempunyai 4 lubang dan 3 posisi kontak. Contoh katup ini
adalah katup geser pelat dengan pengaktifan tangan. Konstruksi katup

diperlihatkan seperti pada gambar di bawah :

3R 3(R)

2(8)

X

3(R)

—_ -

Gambar 2.6 : Katup 4/3, plat geser dengan posisi tengah tertutup
(sumber : Sudaryono, 2000:31)

Pada saat posisi normal ( pegangan di tengah ), semua lubang
terblokir. Pada saat aktif, kanal-kanal sirkulasi akan saling
berhubungan dengan berputarnya dua piringan. Jika pegangan diputar
ke kanan, diran dari 1(P) ke 4(A) dan 2(B) ke 3(R) terbuka.
Sedangkan jika pegangan diputar ke kiri, aliran dari 1(P) ke 2(B) dan
4(A) ke 3(R) terbuka.

Katup 5/2

Katup 5/2 mempunyai 5 lubang dan 2 posisi kontak. Katup ini dipakai
sebagai elemen kontrol akhir untuk menggerakkan silinder.Katup
geser memanjang adalah contoh katup 5/2. Sebagai elemen kontrol,

katup ini memiliki sebuah piston kontrol yang dengan gerakan
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horisontalnya menghubungkan atau memisahkan saluran yang sesuai.
Tenaga pengoperasiannya adalah kecil sebab tidak ada tekanan udara
atau tekanan pegas yang harus diatasi ( prinsip dudukan bola atau
dudukan piring ).

Contoh katup 5/2 , prinsip geser mendatar sebagai berikut :

=

12(m) SR 4 1(P) 2(B) 3(S) 143

=

120 JR) 44 1) 2(B) 3(S) M@

Gambar 2.7 : Katup 5/2, prinsip geser mendatar
(sumber : Sudaryono, 2000:33)
2.6.4.1.5 Pemasangan Katup
a) Pemasangan katup dengan tuas rol
Keandalan sebuah pengontrolan bertahap sangat bergantung pada
pemasangan katup batas ( limit switch ) yang benar. Untuk semua
perencanaan pemasangan katup batas harus bisa diatur posis
kedudukan dengan mudah agar supaya mendapatkan keserasian

koordinasi gerakan silinder dalam urutan kontrol.
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b) Penempatan katup
Pemilihan katup yang cermat, penempatan yang benar adalah sebagai
sdah satu persyaratan lanjutan, untuk keandalan sifat pensakelaran
harus bebas gangguan pengoperasiannya, hal ini memberikan
kemudahan untuk mereparasi dan memeihara. Pemakaian ini pada
katup-katup dalam bagian daya dan katup-katup dalam bagian kontrol.
Katup yang diaktifkan secara manual untuk sinyal masukan pada
umumnya ditempatkan pada panel kontrol atau meja kontrol. Maka
dari itu praktis dan tepat sekali untuk memakai katup-katup dengan
pengaktifan yang bisa ditempatkan pada katup dasar. Varias
pengaktifan tersedia untuk macam yang luas dari fungsi masukan.
2.6.4.2 Katup Satu Arah
Katup satu arah adalah bagian yang menutup aliran ke satu arah dan
melewatkannya ke arah yang berlawanan. Tekanan pada sisi aliran membebani
bagian yang menutup dan dengan demikian meningkatkan daya perapatan katup.
Adabanyak variasi dalam ukuran dan konstruksi dikembangkan dari katup
satu arah. Disamping itu katup satu arah dengan fungsi elemen yang lain
membentuk elemen yang terpadu, seperti katup kontrol aliran satu arah, katup
buangan cepat, katup fungsi “DAN”, katup fungsi “ATAU”.
2.6.4.2.1 Katup Cek (Check Valves)
Katup satu arah dapat menutup aliran secara sempurna pada satu arah.

Pada arah yang berlawanan, udara mengalir bebas dengan kerugian tekanan



seminimal mungkin. Pemblokiran ke satu arah dapat dilakukan dengan konis

(cones), bola, pelat atau membran.

e

——

[ 1

Gambar 2.8 Katup cek
(sumber : Sudaryono, 2000:36)

Katup Dua Tekanan / Katup Fungsi “ DAN “ (Two Pressure Vaves)
Elemen-elemen pada 3 saluran penghubung yang mempunya sifat satu arah dapat
dipasang sebagai elemen penghubung sesuai arah aliran udara. Dua katup yang
ditandai sebagai elemen penghubung mempunyai karakteristik logika yang
ditentukan melalui dua sinyal masukan dan satu keluaran. Salah satu katup yang
membutuhkan dua sinyal masukan untuk menghasilkan sinyal keluaran adalah

katup duatekanan (Two Pressure Valves) atau katup fungsi “DAN”.

LR
[
x | | ki

A [

|

B

| |
X v

hie——7H I'FJ—I1
S

Gambar 2.9a : Katup Fungsi Gambar 2.9b : Katup Fungsi
HDAN” “DAN”
Dengan input pada 'Y dengan input pada X dan Y

(sumber : Sudaryono, 2000:36)
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Udara bertekanan hanya mengalir jika ke dua lubang masukan diberi
sinyal. Satu sinyal masukan memblokir aliran. Jika sinyal diberikan ke dua sisi
masukan ( X dan Y ), sinyal akan lewat ke luar. Jika sinyal masukan berbeda
tekanannya, maka sinyal dengan tekanan yang lebih besar memblokir katup dan
sinyal dengan tekanan yang lebih kecil yang mengalir ke luar sebagai sinyal
keluaran. Katup dua tekanan pada umumnya digunakan untuk kontrol pengunci,

kontrol pengaman, fungsi cek dan fungs logika.

1.0
I
———
1.1
A B
16 b—T\“ /’I"M*
:.II Il-,-
ol
12 . 14 |
CiENT N\
T T
W I!:J:m e !:]"l-
i ®

Gambar 2.10 Rangkaian katup fungsi “DAN”"

(sumber : Sudaryono, 2000:37)
2.6.4.2.2 Katup Ganti / Katup Fungsi “ATAU” ( Shuttle Valve)
Katup ini mempunyai dua masukan dan satu keluaran. Jika udara dialirkan
melalui lubang pertama (Y), maka kedudukan seal katup menutup lubang
masukan yang lain sehingga sinya dilewatkan ke lubang keluaran (A). Ketika

arah diran udara dibalik (dari A ke Y), silinder atau katup terhubung ke
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pembuangan. Kedudukan seal tetap pada posisi sebelumnya karena kondisi

tekanan.
A f A
1.(,19_.‘
D

_ I |

X kd ¥ %
Gambar 2.11a: Katup Fungsi Gambar 2.11b : Katup Fungsi
“ATAU” dengan input pada Y “ATAU” dengan input pada X

(sumber : Sudaryono, 2000:37)

Katup ini disebut juga komponen fungsi “ATAU”. Jika silinder atau katup
kontrol dioperasikan dari dua tempat atau lebih, katup ganti bisa digunakan. Pada
contoh berikut menunjukkan sebuah silinder yang diaktifkan dengan
menggunakan sebuah katup yang dioperasikan dengan tangan dan lainnya

dipasang pada posisi yang berjauhan.

0
1
e
‘
1.1
; Hay szuz
- = AT
A (Th ¥l J’J‘
X Y v 5 )
ra 1F)
1.2 e 14 ” é
A
HT L\ HI L[\
] B EL 5] I L
W v
® ®

Gambar 2.12 : Rangkaian katup fungs “ATAU”

(Sumber : Sudaryono, 2000: 38)
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2.6.4.2.3 Katup Buangan-Cepat ( Quick Exhaust Valve)

Katup buangan-cepat digunakan untuk meningkatkan kecepatan silinder.
Prinsip kerja silinder dapat maju atau mundur sampai mencapai kecepatan
maksimum dengan jalan memotong jalan pembuangan udara ke atmosfir. Dengan
menggunakan katup buangan cepat, udara pembuangan dari silinder keluar lewat

lubang besar katup tersebut.

1.0 1.0
S —
—T
1.01 1.01
] & _—I ] A __I
— A +> R
1.1
1.1
2] 441 B
I || PAL
1P| _%,auil F‘.H—IY %mm
! }

Gambar 2.13 : Rangkaian dengan katup buangan-cepat
(sumber : Sudaryono, 2000:40)

2.6.4.3 Katup Kontrol Aliran

Katup kontrol aliran mempengaruhi volume aliran udara bertekanan yang
keluar pada dua arah. Bila katup cek dipasang bersama-sama dengan katup ini,
maka pengaruh kontrol kecepatan hanya pada satu arah saja. Gabungan katup ini
dapat dipasang langsung pada lubang masukan atau keluaran silinder atau pada
lubang pembuangan katup kontrol arah.
2.6.4.3.1 Katup Cekik , DuaArah ( Throttle Valves)

Katup cekik pada keadaan normal dapat diatur dan pengesetannya dapat

dikunci pada posisi yang diinginkan. Karena sifat udara yang kompresibel,
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karakteristik gerakan silinder tergantung dari beban dan tekanan udara. Oleh
karena itu katup kontrol aliran digunakan untuk mengontrol kecepatan silinder
dengan berbagai harga yang bervariasi. Hati-hati agar tidak menutup katup ini

penuh, karena akan menutup udara ke sistem.
I I

Gambar 2.14 : Katup cekik
(sumber : Sudaryono, 2000:41)

2.6.4.3.2 Katup Kontrol Aliran, Satu Arah.

Dengan konstruks katup seperti ini, airan udara lewat pencekikan
(penyempitan) hanya satu arah saja. Blok katup cek akan memblokir aliran udara,
sehingga aliran udara hanya lewat pencekikan. Pada arah yang berlawanan udara

bebas mengalir lewat katup cek. Katup ini digunakan untuk mengatur kecepatan

silinder. (LTI S

Gambar 2.15 : Katup kontrol aliran, satu arah
(sumber : Sudaryono, 2000:42)
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b)
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Pencekikan udara masukan

Pada pencekikan udara masukan, katup kontrol airan satu arah
dipasang sedemikian rupa sehingga udara yang masuk silinder
dicekik. Udara pembuangan bisa keluar dengan bebas melalui katup
satu arah yang dipasang pada sisi keluaran silinder. Perubahan
pergeseran beban ketika melewati sebuah katup pembatas,
menunjukkan  ketidakteraturan yang besar dalam pemberian
kecepatan, jika udara masukan diperkecil.

Pencekikan udara masukan dapat digunakan pada silinder kerja
tunggal dan dan silinder dengan volume kecil.

Pencekikan udara keluaran

Dengan pencekikan udara buangan, udara masukan mengalir dengan
bebas ke silinder dan udara buangan dicekik. Dalam hal ini piston
dibebani antara dua pengereman. Pertama, efek pengereman adalah
tekanan masukan pada silinder dan yang kedua adalah udara buangan
yang ditahan oleh katup kontrol aliran satu arah.

Pencekikan udara buangan digunakan untuk mengatur kecepatan

silinderkerja ganda.
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(sumber : Sudaryono, 2000:43)

2.6.4.4 Katup Tunda Waktu
2.6.4.4.1 Katup TundaWaktu NC

Berdasarkan gambar diagram dibawah, udara bertekanan dimasukkan ke
katup pada saluran 1(P). Aliran udara kontrol masuk katup pada saluran 12(Z).
Udara ini akan mengalir melalui katup kontrol aliran satu arah dan tergantung
pada setting sekrup pencekik, lebih besar atau lebih kecil dari jumlah aliran udara
setiap unit waktunya ke dalam tangki udara. Ketika tekanan kontrol yang
diperlukan telah terpenuhi di dalam tangki udara, bantalan pemandu katup 3/2
digerakkan turun ke bawah. Hal ini akan memblok saluran 2(A) ke 3(R). Piringan
katup diangkat dari kedudukan semula dan kemudian udara dapat mengalir dari
1(P) ke 2(A). Waktu yang diperlukan untuk tekanan mencapai nomina dalam
tangki udara adalah sama dengan waktu tunda kontrol pada katup.

Jika katup tunda waktu adalah menghubung ke posisi inisialnya, jalur pilot

12(Z) harus dibuang. Udara mengalir dari tangki udara ke atmosfer melalui jalan
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pintas katup kontrol aliran satu arah dan kemudian ke jalur pembuangan. Pegas

Jalur kerja 2(A) membuang ke 3(R) dan 1(P) terblok.

12{Z)

3(R) 3(R)
2(A) 2(4)
1{F} 1{F)

(sumber : Sudaryono, 2000:46)

2.6.4.4.2 Katup TundaWaktu NO

3iR) 3(R)

2(A) 2{A)

1(P) 1(P)
Gambar 2.18 : Katup tundawaktu NO

(sumber : Sudaryono, 2000:47)
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Katup tunda waktu normal membuka memiliki katup 3/2 dengan posis
NO. Pada posisi inisid output 2(A) adalah aktif. Ketika katup dihubungkan
dengan 10(Z) output 2(A) dibuang. Akibatnya sinyal keluaran akan segera mati

setel ah setting tunda waktu tercapai.

2.6.4.5 Rangkaian Katup Tunda Waktu

Rangkaian berikut ini menggunakan 2 buah katup tunda waktu, sebuah
katup NC (1.5) dan yang lain katup NO (1.4). Pengoperasian dimulai dengan
tombol tekan (1.2), sinya yang dikeluarkan diteruskan melalui katup (1.4) dan
menyebabkan silinder bergerak maju melalui lubang 14(Z) katup memori (1.1).
Katup tunda waktu (1.4) mempunyai set tunda waktu yang sangat pendek yaitu
0.5 detik. Hal ini cukup lama untuk memulai sinya start tetapi kemudian sinyal
14(Z) diputuskan oleh sinyal pemandu timer 10(Z). Silinder mengoperasikan
katup rol (1.3). Katup tunda waktu (1.5) menerima sinyal pemandu yang
kemudian setelah setting waktu terlampaui akan membuka katup tunda waktu.
Sinyal keluaran ini mensuply sinyal 12(Y) yang akan membalik katup (1.1) dan
silinder bergerak mundur. Siklus baru hanya dapat dimulai jika tombol start telah
dilepas. Terlepasnya katup tombol mereset timer (1.4) dengan membuangsinyal

10(2).
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(sumber : Sudaryono, 2000:48)
2.7 Kemampuan berproses Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.

Tujuan pendidikan (behavioral) digolongkan ke dalam tiga domein atau
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Acmad Sugandi, 2004:23).
Ranah kognitif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada kemampuan-
kemampuan intelektual, kemampuan berfikir maupun kecerdasan yang akan
dicapai. Ranah kognitif Bloom atas dasar enam kategori, yang mencakup
ketrampilan intelektual rendah sampai tengkat tinggi. Keenam kategori tersebut
tersusun secara hirarkhis yang berarti tujuan pada tingkat di atasnya dapat dicapai

apabila tujuan di bawahnya telah dikuasai. Kategori tersebut adalah (1)




Kemampuan kognitif tingkat pengetahuan, (2) Kemampuan kognitif tingkat
pemahaman, (3) Kemampuan kognitif tingkat penerapan, (4) Kemampuan
kognitif tingkat analisis, (5) Kemampuan kognitif tingkat Sintesis, (6)
Kemampuan kognitif tingkat Evaluasi.

Tujuan pendidikan ranah afektif berorientasi pada nilai dan sikap. Tujuan
pembelgjaran tersebut menggambarkan proses seseorang dalam mengenali dan
mengadopsi  suatu nilai dan sikap tertentu menjadi pedoman dalam bertingkah
laku. Taksonomi tujuan pembelgaran ranah afektif dibagi menjadi 5 kategori
(Krathwohl dalam Achmad Sugandi. 2004:25), yaitu : (1) Pengenadan, (2)
Pemberian respon, (3) Penghargaan terhadap nilai, (4) Pengorganisasian, (5)
Pengamalan.

Tujuan pembelgjaran ranah psikomotorik dikembangkan oleh Symson dan
Harrow dalam Sugandi (2004). Taksonomi Symson menyusun tujuan
psikomotorik secara hirarkhis dalam 5 kategori, yaitu : (1) Peniruan, (2)
Manipulasi, (3) Ketepatan gerakan, (4) Artikulasi, (5) Naturalisasi.

2.8 Kerangka Berpikir

Penyampaian materi mata diklat pneumatik dengan metode ceramah dan
latihan soal sudah sering dilakukan oleh guru. Siswa akan menjadi cepat bosan,
kurang aktif dan kurang menumbuhkan kreativitas dalam menyerap materi
walaupun dengan banyak latihan soal lebih efektif untuk menyelesaikan berbagai
variasi bentuk soal. Pada masa sekarang ini, hal terpenting dalam pembelgaran
pneumatik adalah bagaimana menciptakan suatu pembelgaran yang

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa dapat menyuka mata diklat pneumatik.
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Salah satu aternatif yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana yang
berbeda adalah dengan menggunakan media dalam setiap kegiatan belgjar
mengajar.

Media yang digunakan dalam pembelgaran pneumatik salah satunya
adalah alat peraga. Alat peraga dapat menampilkan sesuatu yang abstrak menjadi
sesuatu yang nyata sehingga siswa tidak perlu membayangkan secara mendetail.
Siswa dengan hanya melihat dan memegang aat peraga dapat memahami konsep-
konsep yang ada pada materi pelgaran. Alat peraga memungkinkan mengajar
lebih sistematis dan teratur.

Dengan mendapat perlakuan tersebut, memungkinkan siswa untuk aktif
dan melalui penemuan terbimbing akan mengarahkan siswa ke penemuan konsep-

konsep dalam materi pneumatik.

Pembelgjaran Menggunakan
Metode Ceramah Dan Latihan
Sodl

v v

Siswa cepat bosan, kurang aktif Pada materi pneumatik
dan kreatifitas kurang tumbuh membutuhkan sesuatu yang
dalam menyerap materi abstrak dan tidak membayangkan

J

Pembel gjaran mata diklat pneumatik dengan
menggunakan media pembelgjaran
Festo Fluidsim

Y

#* Siswa tidak akan cepat bosan, aktif, dan kreatifitas akan
tumbuh dalam menyerap materi dan memahami konsep.

%* Membantu guru ddam mengajar lebih sistematis dan teratur,
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan.
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2.9 Hipotesis Penelitian

)

(2)

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

ada perbedaan rata-rata hasil belgjar siswa pada mata diklat pneumatik
sebelum dan sesudah dikenai pembelgjaran menggunakan media
pembelgjaran Festo Fluidsim;

ada peningkatan rata-rata hasil belgjar siswa pada mata diklat pneumatik
menggunakan media pembelgaran Festo Fluidsim lebih tinggi dari pada
hasil belgjar siswa pada mata diklat pneumatik tanpa menggunakan media

pembelgjaran Festo Fluidsim.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Kenda yang beralamat di Jalan
Raya Sukarno-Hatta, Kelurahan Purwokerto, Kecamatan Patebon, Kabupaten

Kendal - Jawa Tengah 51315.

3.2 Subjek Pendlitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X1 jurusan Otomasi Industri
SMK Negeri 2 Kendal tahun pelajaran 2008/2009 yang berjumlah 36 siswa.
3.3 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan padatanggal 20 sampai 25 Mei 20009.
3.4 Faktor yang Diamati

Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belgjar (aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik) yang diperoleh siswa pada setiap
siklus. Dalam aspek kognitif, yang diamati adalah pemahaman konsep pneumatik.
Aspek psikomotorik dalam penelitian ini meliputi aspek mempersiapkan alat
percobaan, merangkai aat percobaan, melakukan percobaan, merapikan kembali
percobaan, dan mengkomunikasikan hasil percobaan. Adapun dalam aspek
afektif, yang diamati meliputi aspek tanggung jawab, kejujuran, memperhatikan

pelgjaran, kedisiplinan, dan menghargai pendapat orang lain.
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3.5 Rancangan Pendlitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan PTK (Penelitian Tindakan
Kelas). Rancangan penelitian ini terdiri atas tahap perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) seperti

digambarkan dalam gambar 3.1 berikut ini.

Permasalahan

=)

TERSELESAIAKAN

Gambar 3.1 . Alur Pendlitian Tindakan Kelas

Tahap-tahap di atas dapat dijabarkan sebagai berikut :

3.5.1 Siklusl

Ada empat tahapan dalam setiap siklus penelitian tindakan kelas. Pada

siklus| meliputi :

Rencana
Tindakan

Pel aksanaan
Tindakan

Refleks |

]

Observas |

Rencana
Tindakan

Pel aksanaan
Tindakan

<4

Refleksi 11

]

(Suharsimi Arikunto, 2008:16)

Observas |1
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3.5.1.1 Rencana (planning)

Kegiatan persigpan palaksanaan penelitian, yaitu penyusunan rencana
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan penelitian yang telah
dilakukan. Disamping itu, dimaksudkan juga untuk mempermudah langkah-
langkah yang akan ditempuh selama melaksanakan penelitian. Adapun persiapan
penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

(1) Melaksanakan observasi awal untuk memperoleh data nilai akademik siswa
dalam penélitian ini.
(2) Membuat skenario pembelgjaran dengan menyusun rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) siklus|.
(3 RPPsklusll dibuat setelah siklus | dengan memperhatikan refleksi.
(49) Membuat modul pneumatik.
(5) Membuat instrumen penelitian melipuiti:
a) sodl tes
b) kunci jawab soal tes
c) lembar jawab siswa
d) lembar observas ranah afektif
€) lembar observas ranah psikomotorik
f) lembar kuesioner tentang penggunaan media Festo Fluidsim
(6) Persigpan praktikum pneumatik yang digunakan dalam penelitian.

(7) Membentuk kelompok belgjar.
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a) Berdasarkan urutan nama pada presensi, 36 siswa daam kelas
penelitian dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok besar, setiap
kelompok berjumlah 12 siswa.

b) Setiap 3 minggu sekali tiap kelompok mendapatkan giliran praktikum
di Lab praktikum pneumatik selama 1 minggu penuh.

c) Dari 12 siswa tersebut dibagi kembali menjadi 4 kelompok kecil
berdasarkan urutan nama pada presensi, jadi setiap komputer dipegang
oleh 3 siswa.

3.5.1.2 Tindakan (acting)
Daam tahap ini dilakukan tindakan sesuai rencana yang telah ditetapkan
yaitu:

3.5.1.2.1 Tahap Pendahuluan

(1) Review, apersepsi, motivasi

(2) Menjelaskan pada siswa tentang model pembelgjaran yang dipakai dan
menjelaskan manfaatnya.

(3) Guru menyampaikan informasi bahwa yang akan dibahas meliputi
pengertian pneumatik, simbol-simbol pneumatik, silinder, katup dasar
pneumatik, katup buang cepat dan katup tunda waktu.

(4) Pembentukan kelompok kecil menjadi 4 kelompok, dari kelompok
besar yang terdiri dari 12 siswa.

(5) Menyiapkan aat dan bahan untuk pembelajaran, yaitu komputer dengan
program Festo Fluidsim, trainer pneumatik beserta perlengkapan lain

untuk proses pembel gjaran.
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(6) Pembagian modul kepada tiap kelompok pada awal pembelgjaran.
3.5.1.2.2 Tahap Inti

(1) Guru memberikan penjelasan materi berdasarkan modul yang telah

telah dibagikan kepada tiap kelompok kecil dengan menggunakan
media pembelgjaran Festo Fluidssim dan media lain yang telah
dipersiapkan.

(2) Guru membagikan lembar soal dan lembar kuesioner kepada tiap siswa.

(3) Siswa dengan materi / soal sama bergabung dalam kelompok berusaha

menguasai materi dan soal.

(4) Pesertadidik mengerjakan soa secaraindividual.

(5) Guru memberikan bantuan seperlunya.
3.5.1.2.3 Penutup

(1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi.
3.5.1.3 Pengamatan (Observation)

Dalam pengamatan atau observasi, peneliti mengambil data dari
mengamati dan mencatat kegiatan yang dilakukan siswa selama penelitian
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi.
3.5.1.4 Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi, pendliti bersama kolaborator melihat hasil
perencanaan, tindakan dan pengamatan. Atas dasar pengamatan pembelgaran
dalam penelitian, akan dikaji secara kritis peningkatan hasil belgar siswa dan

mencari solusi untuk memecahkan masalah atau kelemahan yang timbul. Masalah
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atau kelemahan yang timbul dalam siklus ini menjadi bahan pertimbangan dan
masukan dalam siklus berikutnya.

Masalah terbesar yang diamati dari siklus | adalah kurangnya efektifitas
penggunaan komputer pada tiap kelompok kecil, untuk itu pada siklus berikutnya
kelompok kecil dipecah lagi menjadi 6 kelompok sehingga tiap kelompok terdiri
dari 2 siswa. Kemudian dari hasil evaluas pada siklus |, siswa dibagi menjadi dua
golongan yaitu golongan dengan hasil evaluasi tinggi dan rendah. Hal ini
dimaksudkan untuk pembentukan kelompok kecil pada siklus I, yaitu 1 siswa
dari golongan evaluasi tinggi dan 1 dari golongan evaluasi rendah.

35.2 Sklusll
3.5.2.1 Perencanaan (Planning) Ulang

Perencanaan ulang disusun berdasarkan kesimpulan dan perbaikan-

perbaikan pada siklus .

(1) Guru menentukan materi pokok yang akan digjarkan.

(20 Membuat RPP dengan materi pneumatik berdasarkan treatment / refleksi
padasiklus|l.

(3) Menyiapkan lembar observasi dan kuesioner.

(49) Membuat soal tes.

(55 Membagi kelompok kecil menjadi 6 (enam) kelompok dari sebelumnya 4

(empat) kelompok kecil untuk meningkatkan efektifitas belgjar.
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3.5.2.2 Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Dalam tahap ini dilakukan tindakan sesuai rencana yang telah ditetapkan
yaitu:
3.5.2.2.1 Tahap Pendahuluan

(1) Review, apersepsi, motivasi

(2) Menjelaskan pada siswa tentang model pembelgjaran yang dipakai dan
menjelaskan manfaatnya.

(3) Guru menyampaikan informasi bahwa yang akan dibahas meliputi
kontrol fungsi logika DAN, kontrol fungsi logika ATAU dan katup
tunda waktu.

(4) Pembentukan kelompok kecil menjadi 6 kelompok, dari kelompok
besar yang terdiri dari 12 siswa.

(5) Menyiapkan alat dan bahan untuk pembelagjaran, yaitu komputer dengan
program Festo Fluidsim, trainer pneumatik beserta perlengkapan lain
untuk proses pembel gjaran.

(6) Pembagian modul kepada tiap kelompok pada awal pembelgjaran.

3.5.2.2.2 Tahap Inti

(1) Guru memberikan penjelasan materi berdasarkan modul yang telah
telah dibagikan kepada tiap kelompok kecil dengan menggunakan
media pembelgjaran Festo Fluidsim dan media lain yang telah
dipersiapkan.

(2) Guru membagikan lembar soal dan lembar kuesioner kepada tiap siswa.



(3) Siswa dengan materi / soal sama bergabung dalam kelompok berusaha

menguasai materi dan soal.

(4) Pesertadidik mengerjakan soa secaraindividual.

(5) Guru memberikan bantuan seperlunya.
3.5.2.2.3 Penutup

(1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi.
3.5.2.3 Observas (Observing)

Kegiatan observas dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi
yang diisi oleh peneliti secaralangsung pada saat pembelajaran.
3.5.2.4 Refleks (Reflecting)

Hasil yang didapat dari tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis pada
tahap refleks ini. Hasil andlisis dari tahap ini digunakan untuk mengambil
kesimpulan mengenai hasil belgar siswa terhadap pembelgaran pneumatik
menggunakan media pembelgaran Festo Fluidsim. Diharapkan siklus |1

merupakan pemantapan dari siklus sebelumnya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Dokumentasi
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh nama-nama peserta didik

yang termasuk sampel dalam penelitianini.
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3.6.2 Observas

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan selama
penelitian ini dengan cara pengamatan dan tanya-jawab dengan pihak-pihak yang
berkaitan dengan jalannya penelitian ini.
3.63 Tes

Metode ini digunakan untuk mengevaluas hasil belgjar peserta didik

setelah proses pembel gjaran dil aksanakan.

3.7 Menguji Coba lnstrumen

3.7.1 Validitas Soal

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Sebuah tes dikatakan valid apabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk mengetahui validitas item soal

digunakan rumus:

oo NY XY-> X>Y
T NS - XTI

Keterangan:

re  =Kkoefisenkorelas tiap item
N = banyaknya subjek uji coba

> X =jumlah skor item
'Y =jumlah skor total

D X? =jumlah kuadrat skor item
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> Y? =jumlah kuadrat skor total
Y. XY =jumlah perkalian skor item dan skor total

r

r we  product moment

Kemudian hasil 'xv dikonsultasikan dengan

dengan o=5%. Jka " > e maka alat ukur dikatakan valid (Suharsimi
Arikunto, 2005:78).
3.7.2 Reabilitas

Redlibilitas instrumen atau alat evaluasi adalah ketepatan aat evaluasi
dalam mengukur. Untuk mencari reabilitas soal keseluruhan perlu dilakukan
analisis butir soal seperti soal objektif. Skor untuk masing-masing butir soal

dicantumkan padakolom item menurut apa adanya. Rumus yang digunakan adalah

sebagal berikut:
n Yoy
M, = —1 1- >
n- o (Suharsimi Arikunto:109)
Keterangan:
[ = reabilitas tes secara keseluruhan
Yo;  =jumlah varians skor tiap-tiap item
o! = varians total
n = banyaknyaitem
2
2 n
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3.7.3 Tingkat Kesukaran
Menurut Noll, dkk dalam Burhan Nurgiyantoro (2001:147), untuk tes yang
berbentuk esai perhitungan indeks tingkat kesulitan dipergunakan rumus sebagai

berikut :

(Sh+Sl)—( 2N x Skor min )

Indeks Tingkat Kesulitan (IF) = 2N x (Skor maks)

Keterangan :
Sh = Jumlah skor benar kelompok tinggi
S = Jumlah skor benar kelompok rendah

Skor maks = Skor maksimal suatu butir soal
Skor min = Skor minimal suatu butir soal
N = Jumlah subjek kelompok tinggi atau rendah

(Burhan Nurgiyantoro, 2001:147)

Interval IF Kriteria
0.00 < IF < 030 Sukar
030 < IF < 0.70 Sedang
070 < IF < 1.00 Mudah

3.7.4 DayaPembeda
Menurut Noll, dkk dalam Burhan Nurgiyantoro (2001:147), untuk tes yang
berbentuk esai perhitungan indeks tingkat kesulitan dipergunakan rumus sebagai

berikut :

Sh—-S1
N (Skor maks—Skor min)

Indeks Daya Pembeda (ID) =
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Keterangan :
Sh = Jumlah skor benar kelompok tinggi
S = Jumlah skor benar kelompok rendah
Skor maks = Skor maksimal suatu butir soal
Skor min = Skor minimal suatu butir soal
N = Jumlah subjek kelompok tinggi atau rendah
(Burhan Nurgiyantoro, 2001:147)

Interval DP Kriteria
0.00 < ID < 0.20 Jelek
020 < ID < 0.40 Cukup
040 < ID < 0.70 Baik
0.70 < ID < 1.00 Sangat Baik

Pada Siklus I, soal nomor 2 dan 6 tidak valid dan tdak dipakai. Pada Siklus

I1 soal nomor 3 tidak valid dan tidak dipakai.

3.8 Metode Analisis Data

Adapun datayang di peroleh untuk penjabarannya adalah sebagai berikut:
3.8.1 Datatentang belajar kognitif

Data tentang hasil belgar siswa di analisis dengan statistik deskriptif
dengan menghitung nilai hasil evaluasi.

Hasil tes siswa di analisis dengan rumus sebagal berikut:

D _skor _yang _ diperoleh

Nilai =
> skor _total

X 100



59

Setelah di dapatkan data tentang hasil belgjar, data tersebut di analisis
untuk mengetahui ketuntasan belgjar secara klasikal ataupun individu. Menurut
Mulyasa (2006), ketuntasan belgar secara klasikal di hitung dengan teknik

analisis presentase dengan rumus :

P:Znl

X 100 %
don

Keterangan :

P = Nilai ketuntasan klasikal

>, = jumlah siswa tuntas belgjar

don = jumlah total siswa
Kererangan:
Sangat Baik : bila84 < skor = skor 100
Bak - bila68 < skor = skor 84
Cukup - bila52 < skor = skor 68
Kurang : bila36 < skor = skor 52
Sangat Kurang : bila20 < skor = skor 36

3.8.2 Databelajar Afektif
Data hasil belgjar afektif dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut (Arikunto, 2002 : 236):

D" skor _yang _diperoleh

Presentase = X 100%
> skor _total °
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Jumlah skor total disini adalah jumlah total skor keseluruhan aspek yang

di amati.

Keterangan
Sangat Tinggi
Tinggi

Cukup
Kurang

Sangat Kurang

: bila84% < skor = skor 100%
: bila68% < skor = skor 84%
> bila52% < skor = skor 68%
- bila36% < skor = skor 52%

: bila20% < skor = skor 36%

3.8.3 Datahasil belajar psikomotorik

Nilal =

Keterangan
Sangat Tinggi
Tinggi

Cukup
Kurang

Sangat Kurang

3.84 Datahasil kuesioner siswa

D skor _yang _diperoleh

X 100%

> skor _total

(Arikunto, 2007 : 236)

: bila84% < skor = skor 100%
: bila68% < skor = skor 84%
s bila52% < skor = skor 68%
- bila36% < skor = skor 52%

: bila20% < skor = skor 36%

Data hasil kuesioner siswa diperoleh melalui pengisian angket mengenai

tanggapan siswa tentang pembelgjaran pneumatik dengan menggunakan media
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pembelgaran Festo Fluidsm. Jumlah pertanyaan dari angket adalah 10
pertanyaan.

Masing masing pertanyaan ada 4 alternatif pilihan yaitu : sangat setuju
(SS), setuju (), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Jumlah responden
dari penelitian adalah 36 siswa.

Persentase skor yang di peroleh siswa di hitung dengan rumus sebagai
berikut:

_ D skor _yang _diperoleh
- > skor _total

Persentase hasil tanggapan X 100%

(Arikunto, 2007 : 236)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut, diandlisis rata rata hasil
tanggapan dan kategori tanggapan siswa terhadap pendekatan pembelgjaran yang
di terapkan.

Kategori tanggapan siswa:

Sangat Positif : bila84% < skor = skor 100%
Positif - bila68% < skor = skor 84%
Cukup : bila52% < skor = skor 68%
Kurang - bila36% < skor = skor 52%

Sangat Kurang : bila20% < skor = skor 36%



62

3.9 Indikator Keberhasilan
Sebagai tolok ukur keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari hasil

belajar siswa mencapai 65 secara individu dan 85% secara klasikal (Mulyasa,

2007:254).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data Awal

Sebelum penelitian dimulai, langkah yang dilakukan terlebih adalah
observas awal tentang proses pembelgaran di SMK N 2 KENDAL khususnya
jurusan Otomasi Industri. Dalam observasi awa aspek yang diamati adalah
bagaimana proses pembel gjaran berlangsung. Observasi awal berlangsung di kelas
X1 pada mata diklat Pneumatik. Pembelgjaran di bengkel praktikum kurang
kondusif, siswa masih kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti
pelgjaran.

Di sisi lain sebagian besar siswa memandang bahwa pelgjaran pneumatik
merupakan pelgjaran yang sulit. Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk
bisa membaca soa-soal cerita dan mampu menerapkannya dalam kegiatan
praktikum dengan alat serta membutuhkan daya penalaran yang sangat tinggi,
sehingga siswa kurang begitu menyukai mata diklat penumatik. Untuk
menanamkan rasa senang serta memudahkan siswa pada pneumatik salah satu
caranya dengan menggunakan media pembelgaran. Media pembelgaran
merupakan salah satu sarana penunjang proses kegiatan belgjar mengagjar
sekaligus untuk mempermudah penyampaian materi dari guru kepada siswa.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belgar
mengajar diperlukan suatu model pembelgaran yang menyenangkan dan

mengajak siswa secara aktif untuk mendapatkan konsep pengetahuan sehingga
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siswa dapat memanfaatkan semaksimal mungkin pengetahuan yang telah di
peroleh.

Berdasarkan kondisi awal tersebut, maka dilakukan tindakan guna
meningkatkan hasil belgjar. Langkah yang di ambil yaitu pemanfaatan program
komputer Festo Fluidsim untuk media pembelgjaran pada mata diklat pneumatik.

Sebelum pelaksanaan tindakan, dilakukan observasi kemampuan awal
siswa pada mata diklat pneumatik berdasarkan hasil ulangan harian siswa kelas XI
jurusan Otomasi Industri adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil ulangan harian mata dilat pneumatik siswa kelas Xl

jurusan Otomasi Industri.

No Hasi| tes Pencapaian | persentase
1 | Nila tertinggi 71

2 | Nilai terendah 52

3 | Nilal ratarata 63,5

4 | Jumlah siswayang tuntas 12 33,3%

5 | Jumlah siswayang tidak tuntas 24 66,7 %
6 | Jumlah siswa 36 100 %

Berdasarkan tabel 4.1. di atas hanya 33,3% siswa yang masuk dalam
kriteria tuntas. Maka setelah dilakukan penelitian tindakan kelas ini di harapkan

ketuntasan belgjar dapat meningkat dan tercapainya indikator penelitian.
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4.2 Hasil Pendlitian
421 Hasil Belajar Kognitif Siswa

Setelah di lakukan analisis data terhadap hasil tes tertulis, perolehan nilai
rata rata nilai dari siklus | sampa dengan siklus Il terjadi peningkatan. Data
selengkapnya di sgjikan padatabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil belgjar kognitf siswa dari siklus 1 sampai siklus 11

Hasil belgjar
No Data Sebelum
Siklus 1 Siklus 2
tindakan
1 Rata- rata 63,5 66,67 75,89
2 | Nila tertinggi 71 88 92
3 | Nilai terendah 52 52 52
4 K etuntasan 33,3% 58,33 % 91,67 %

Rata rata nilai hasil belgjar kognitif siswa pada siklus I, |1 dan ketuntasan

hasi| belgjar kognitif secara klasikal dapat di sajikan pada grafik 4.1.

100 -

80 - .
@ Rata-rata hasil

60 1 belajar Kognitif

40 1 BRata-rata hasil

20 - belajar Klasikal

0
siklus | siklus 11

Grafik 4.1. Diagram rata rata hasil belgjar kognitif siswa dan ketuntasan

secaraklasikal padasiklus| danl.
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Berdasarkan data hasil belgjar kognitif pada tabel 4.2 pada siklus |
menunjukkan nilai tertinggi adalah 88 dan nilai terendah 52 dengan rata rata
66,67. Dilihat dari ketuntasan belgjara secara klasikal mencapai 58,33 %. Secara
klasikal ketuntasan belgjar belum mencapai 85%, menurut Mulyasa ketuntasan
belgjar secara klasikal > 85%. Sehingga penelitian tindakan kelas pada siklus |
belum dikatakan berhasil.

Berdasarkan data hasil belgar kognitif pada tabel 4.2 pada siklus Il
menunjukkan nilai tertinggi adalah 92 dan nilai terendah 52 dengan rata rata
75,89. dilihat dari ketuntasan belgjara secara klasikal mencapai 91,67%. Secara
klasikal ketuntasan belgjar sudah mencapai 85%, sehingga penditian tindakan
kelas pada siklus 11 sudah dikatakan berhasil.

Pada hasil belgjar kognitif, untuk nilai terendah tidak terjadi peningkatan
hasil belgjar dari siklus | ke siklus Il yaitu hanya 52. Pada siklus | nilai terendah
adalah Hidayatur Rokhman yang memberikan poin pada kuesioner tanggapan
siswa sebesar 67,5 (cukup rendah). Sedangkan pada siklus 11 nilai terendah adalah
Arif Rahman yang memberikan poin pada kuesioner tanggapan siswa sebesar 90
(sangat tinggi). Hal tersebut tidak match karena tidak sesuai dengan hasil belgjar
kognitif yang hanya 52 (kurang baik). Terdapat beberapa alasan menanggapi hal
tersebut, yang pertama adalah karena ketidaksesuaian antara motivasi dan hasil
akhir. Meskipun siswa sudah mempunyai motivasi untuk bisa, namun pemahaman
yang kurang sesuai atau kurang tepat sehingga hasil berbeda dengan yang
diharapkan. Kedua karena kurangnya tanggungjawab dari responden yang

memberikan tanggapan tidak sesuai dengan keadaan dan realita yang ada pada diri
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responden tersebut, sehingga hasil tanggapan tersebut tidak mampu
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari diri responden.
4.2.2 Hasl Belajar Afektif Siswa

Hasil belgar aspek afektif diperoleh dari penskoran siswa selama
pembelgjaran berlangsung. Observasi di lakukan oleh observer yang mengamati
sikap siswa selama pembelajaran. hasil penelitian aspek afektif siswa dari siklus 1
sampai dengan siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Hasil belgjar afektif siswadari siklus 1 sampai siklusllI.

Hasil belgjar
No Data
Siklus 1 Siklus 2
1 | Rata-rata 65,4 72,3
2 Nilal tertinggi 74,8 83,2
3 Nilai terendah 58,2 58,2
4 Ketuntasan 58,3 % 86,1 %

Untuk mengetahui lebih jelas tentang peningkatan hasil rata rata belgjar

afektif siswa dapat di gambarkan seperti grafik 4.2

100 -

80 -

60 1 _ mRata-rata Nilai Efektif
40 - @ Ketuntasan Klasikal (%)
20 -

Siklus | Siklus Il

Grafik 4.2. Hasi| belgjar afektif siklus| dan I1.
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Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 di atas, hasil belgar afektif siswa
pada siklus | ketuntasan secara kalsikal adalah 58,3% belum dikatakan berhasil
karena kurang dari 85%. Hasil belgar afektif siswapada siklus Il ketuntasan
secara klasikal mencapai 86,1%, jadi dapat dikatakan berhasil. Peningkatan rata
rata hasil belgjar afektif dari siklus | ke siklus Il adalah sebesar 6,9 dengan
ketuntasan klasikal yang naik sebesar 27,8% .

4.2.3 Hasl Belgjar Psikomotorik Siswa

Hasil belgar aspek psikomotorik siswa diperoleh dari penskoran siswa
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu pada lembar aktivitas siswa.
Observas silakukan oleh observer yang bertugas untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembel gjaran.

Hasil penilaian aspek psikomotorik siswa dari siklus 1 sampai siklus 11
dapat di lihat dari tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil belgjar psikomotorik siswadari siklus 1 sampai siklus 1.

No Keterangan Siklus| SikluslI
1. Nilai Tertinggi 84 84
2. Nilai terendah 52 64
3. Rata rata nilai 68,7 73
4. Ketuntasan % 69,4 % 94,4 %
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Peningkatan hasil rata rata belgjar psikomotorik siswa dapat di gambarkan

seperti grafik 4.3.

100
80 -

60 | -

40 ~
20
0

e

Siklus | Siklus Il

m Rata-rata Nilai Efektif

m Ketuntasan Klasikal (%)

Grafik 4.3. Hasil belgjar psikomotorik siklus | dan 11.

Berdasarkan tabel 4.4 dan grafik 4.3 di atas, hasil belgjar psikomotorik

pada siklus | secara klasikal adalah sebesar 69,4% belum mencapai 85%, jadi

belum dikatakan selesai. Hasil belajar psikomotorik pada siklus 11 secara klasikal

adalah sebesar 94,4%, jadi bisa dikatakan selesai dengan peningkatan rate-rata

sebesar 4,3 dan klasikal sebesar 25%.

424 Hasl Kuesioner Siswa

Data tentang tanggapan siswa terhadap pemanfaatan media pembelagjaran

Festo Fluidsim pada mata diklat pneumatik didapatkan dari angket yang telah di

isi oleh siswa pada setiap akhir siklus. Melalui lembar angket ini peneliti dapat

mengetahui tanggapan siswa terhadap terhadap pemanfaatan media pembelgjaran

Festo Fluidsim pada mata diklat pneumatik. Berdasarkan jawaban siswa pada

angket di peroleh hasil seperti terangkum padatable 4.5.
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Tabel 4.5. Hasil tanggapan siswa terhadap pemanfaatan media pembelgjaran

Festo Fluidsim pada mata diklat pneumatik dari siklus 1 sampai siklus 1.

Presentase rata-rata hasil
Siklus Kategori
tanggapan
I 74,79% Positif
[ 85,97% Sangat Positif

Pada tabel 4.5 di bagian siklus | diperoleh presentase rata rata hasil
tanggapan siswa sebesar 74,79% . Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan siswa
terhadap pemanfaatan media pembelgaran Festo Fluidsm pada mata diklat
pneumatik secara umum termasuk kategori positif.

Pada tabel 4.5 di bagian siklus Il diperoleh presentase rata-rata hasil
tanggapan siswa sebesar 85,97%. Ha ini menunjukkan bahwa tanggapan siswa
terhadap pemanfaatan media pembelgaran Festo Fluidsm pada mata diklat
pneumatik secara umum termasuk kategori sangat positif. Terjadi peningkatan

prosentase rata-rata sebesar 11,18 dari siklus ke siklusil.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

diambil simpulan, pemanfaatan media pembelgaran Festo Fluidsim pada mata

diklat pneumatik terjadi peningkatan pada hasil belgjar (kognitif, afektif, dan

psikomotorik) siswa. Hasil peningkatan aspek aspek yang di amati sebagai

berikut:

(1)

)

Hasil belgjar kognitif pada siswa siklus | menunjukkan nilai tertinggi adalah
88 dan nilai terendah 52 dengan rata rata 66,67. dilihat dari ketuntasan
belgara secara klasikal mencapai 58,33 %. Sehingga penelitian tindakan
kelas pada siklus | belum dikatakan berhasil.

Pada siklus Il menunjukkan nilai tertinggi adalah 92 dan nilai terendah 52
dengan rata rata 75,89. dilihat dari ketuntasan belgara secara klasikal
mencapal 91,67 %. Secara klasikal ketuntasan belgjar sudah mencapai 85%,
sehingga penelitian tindakan kelas pada siklus Il sudah dikatakan berhasil
dengan peningkatan sebesar 33,34%.

Hasil belgar afektif siswa meningkat dari siklus | sampa siklus IlI.
Peningkatan rata rata hasil belgjar afektif dari siklus | ke siklus Il adalah
sebesar 3,06 dari ratarata 71,94 menjadi 81 dengan ketuntasan klasikal

yang naik sebesar 11,1% dari 91,6% menjadi 97,2%.

71
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(3 Hasil belgjar psikomotorik pada siklus | secara klasikal adalah sebesar
83,3% belum mencapai 85%, jadi belum dikatakan selesai. Hasil belgjar
psikomotorik pada siklus Il secara klasikal adalah sebesar 94,4%, jadi bisa
dikatakan selesai dengan peningkatan rata-rata sebesar 5,4 dan klasikal
sebesar 11,1%.

(4) Tanggapan siswa terhadap Pemanfaatan media pembelgjaran Festo Fluidsim
pada mata diklat pneumatik secara umum termasuk kategori positif yaitu

dengan rata-rata 74,79 pada siklus | dan 85,97 pada siklus 1.

5.2 Saran
Adanya peningkatan hasil belgjar dengan pemanfaatan media pembelgjaran

Festo Fluidsim, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagal berikut:

(1) Diharapkan guru elektro dalam memilih model pembelgaran selain menarik,
efektif dan efisien juga fleksibel terhadap perkembangan dunia teknologi
khususnya penunjang proses pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan
hasil belgjar.

(2) Diharapkan pembelgjaran yang berlangsung selain meningkatkan hasil belajar
juga meningkatkan kecakapan hidup (life skill) siswa.

(3) Diharapkan penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi dan bermanfaat bagi mahasiswa pendidikan teknik elektro, guru

elektro dan segenap pembaca yang menjadikannya sebagai referens.
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